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DEKLARASI 

Dengan ini menyatakan bahwa buku tugas akhir dengan judul “UJI 

TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL DAUN KANGKUNG (Ipomoea 

aquatica Forsskal), HERBA PEGAGAN (Centella asiatica (L.) Urb) DAN 

KOMBINASINYA TERHADAP MENCIT BETINA GALUR SWISS 

WEBSTER” beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai 

dengan etika keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan 

ini saya siap menanggung resiko/sanksi dikemudian hari apabila kemudian 

ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini atau ada 

klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 
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ABSTRAK 

Kangkung berkhasiat sebagai efek sedasi, sedangkan pegagan dapat digunakan 

untuk mengobati gangguan saraf. Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui 

bahwa kombinasi ekstrak etanol daun kangkung dan herba pegagan efektif 

sebagai hipnotif-sedatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

toksisitas ekstrak etanol daun kangkung (Ipomoea aquatica Forsskal), herba 

pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) dan kombinasinya untuk pemberian tunggal. 

Parameter yang diamati adalah kematian dari mencit, perubahan berat badan, 

perilaku hewan, dan indeks organ. Pemberian ekstrak etanol daun kangkung, 

herba pegagan dan kombinasinya secara oral dengan dosis 5000 mg/kgBB, 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kangkung, herba pegagan dan 

kombinasinya tidak menyebabkan kematian pada mencit. Oleh karena itu 

dikategorikan sebagai praktis tidak beracun (LD50 > 5000 mg/kgBB). Tidak 

terdapat kelainan pada berat badan mencit. Aktivitas motorik mencit mengalami 

penurunan pada menit ke-30 setelah pemberian ekstrak. Indeks berbagai organ 

dipengaruhi karena pemberian sediaan..  

Kata kunci: kombinasi kangkung dan pegagan, LD50, toksisitas akut 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ACUTE TOXICITY EXTRACT OF “KANGKUNG” (Ipomoea 

aquatica Forsskal) LEAVES, “PEGAGAN” (Centella asiatica (L.) 

Urb.) HERBS AND BOTH COMBINATION ON SWISS 

WEBSTER FEMALE MICE 

 

 

ABSTRACT 

Kangkung has a sedation effect, while Pegagan can be use to treat neurological 

disorders.Based on previous research, it was known that combination of ethanol 

extract of “kangkung” leaves - “pegagan” herbs is effective as a  sedative-

hypnotic. The aim of this study was to evaluate toxicity of ethanol extract of 

“kangkung” (Ipomoea aquatica Forsskal) leaves, “pegagan” (Centella asiatica 

(L.) Urb.) herb and combination for single administration. Parameter observed 

was the death of the mice, changing in body weight, animal behavior and organ 

index. The ethanol extract of “kangkung” leaves, “pegagan” herb, and both 

combination orally at dose of 5000 mg/kgBW showed that the ethanol extract of 

“kangkung” leaves, “pegagan” herb, and both combination did not cause any 

mice death. Herefore it is categorized as practically non-toxic (LD50>5000 

mg/kgBB). There were no abnormality in the body weight of mice. The activity of 

mice decreased at 30 min after extract administration. Index of various organs 

were affected due to axtract administration. 

 

Keywords : combination kangkung and pegagan, LD50, acute toxicity 
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